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PEMANFAATAN HASIL PENELITIAN

Oleck: Puianti Faugiak

_ pemanfaatan Hasil Penelitian Tindakan

Tujuan utama penelitian tindakan adalah menyesuaikan isu-isu yang
enjadi perhatian dengan individu dan komunitas dalam kegiatan schari-
ari dalam kehidupan. Tujuan yang lebih luas adalah untuk berkontribusi
alam meningkatkan - ckonomi, politik, psikologi, spiritual - manusia, dan
ntuk hubungan yang lebih adil dan berkelanjutan dengan ekalogi yang
sbih luas dari planet di mana kita merupakan bagian intrinsik (Reason
: Bradbury, 2001a: 2).

Praktik dari penelitian tindakan bukan proses bebas-nilai; praktik penelitian
indakan memunculkan pertanyaan nilai, moral, dan etika dan dimaksudkan
intuk memberikan kontribusi terhadap keanekaragaman manusia, komunitas,
fan ekosistem di mana kita mmmakanbagiannya]adidalam praktik kegiatan
penelitian kita harus secara terus-menerus bertanya apa tujuan-tujuan yang

dari itu mutu pmchuanuxﬁakanakmmmyukkanperhamymmd
untuk penginterogasian tujuan-tujuan dan sebisa mungkin menjadi sama
transparannya tentang pilihan-pilihan moral yang dibuat.
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: England, thy cutcomes reveaicd
that- collahoratie actuom vesearch cm help enguge all thesr pupils in learming,
action research, as an aid to incluston, can he stimulated by giving teachers
@ strong sense of oumership of the research and its outcomes, and the role
of school leaders and educational psychologists as the research facilitators
is crucial to the success of using action research to stimulate inclustve
teaching.

Davies mengemukakan bahwa melalui penelitian tindakan kelas
ing dilakukannya dapat meningkatkan kemampuan guru dan juga
emampuan anak didiknya. Jika kita aplikasikan dalam program
endidikan nonformal penelitian tindakan dapat meningkatkan kualitas
silitator menjadi seorang yang profesional dan pembelajar sefati yang
antiasa berupaya untuk melakukan perbaikan dan pada akhirnya akan
erimbas pada warga belajar.

Selain itu, penelitian tindakan dapat menjembatani antara dunia
kademisi dengan dunia praktisi seperti yang dirckomendasikan oleh
Jolen and Putten:

The recommendittions that follow are intended to tmply a shared responsibility
among the virious agents involved in and responsible for overseeing the
ethical conduct of teacher researchers. Among the agents are IRBs that
approve resedrch projects according to the principles of respect for persons,
beneficence, dnd justice; K-12 school professionals and teacher educators
responsible for modeling of and training in best practices in action research;
and national professtonal and representative organizations that provide votces
of guidance imd professionalism to teacher researchers in the classroomt.

Rekomendasinya adalah bagaimana pembagian tanggung jawab
antara guru sebagai pelaksana di lapangan dengan badan pengawas
{Institutional review board/IRE) dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip
menghargai individu, kemurahan hati, dan keadilan, Guru bertanggung
jawab dalam membuat model, pelatihan dan latihan penelitian tindakan
dan institusi bertanggung jawab untuk mendengar saran dan pedoman
profesionalisme untuk guru peneliti di kelas,
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